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Abstract : Trawl has the size a mesh size  a small size pockets of the cod end. This allows the trawl fishing gear to 

potentially be a fishing gear that is not selective about the size of the fish and the spesies that are targeted for its catch. If 

this fishing gear is left, its existence will eventually have a negative impact on the sustainability of fish resources, 

especially in coastal waters. The purpose of this study is to calculate the composition and proportion of main catches, 

bycatch and discarded catches. It is expected that knowing the composition and proportion of the main, by-product and 

discarded catches can provide an overview of the pressure on stocks and sustainability of fisheries resources in the waters 

where trawl is operated. This study was conducted in April 2019 at Kuala Tungkal, Tungkal Ilir District, Tanjung 

Jabung Barat Regency. The method used in this study is a survey method. A series of survey activities were carried out 

directly in the field to identify and count the types of spesies caught by trawlers. Based on the percentage of main catch, 

by-catch and discard per type, it Matuta planipes are the dominant spesies caught by trawlers (23.65%). The main catch 

Parapenaeus longirostris 15.92%. In addition, the main catch caught were Parapenaeopsis sculptilis (9.787%), Penaeus 

merguiensis (0.646%), Metapenaeus brevicornis (10.118%), Penaeus indicus (0.029%) and Squilla mantis (0.153%). 

Percentage of bycatch reaches 2.245% of 10 spesies caught and discarded catches reach 61.103% of 25 spesies caught. 

 

Keywords: main catch, by-catch, discard, trawl,  fish resources 

 
Pukat Hela (Trawl mini) merupakan alat 

tangkap yang berbentuk empat persegi ataupun 

kerucut, dua lembar saya (wing), dihubungkan dengan 

tali penarik (warp). Jaring ini ditarik horizontal di 

dalam air karena mendapat/menerima tahanan dari air 

mulut jaring terbuka: keadaan ini diusahakan agar 

tetap terpelihara selama operasi dilakukan, Ayodhyoa 

(1981). Dalam mulut jaring yang dibatasi oleh head 

rope dan ground rope ini diharapkan agar ikan-ikan dan 

makhluk lain yang menjadi tujuan penangkapan dapat 

masuk bersama air yang tersaring, dengan ikan-ikan 

dapat tertangkap. 

 Alat tangkap yang ramah lingkungan 

hendaknya memiliki selektivitas yang tinggi. Alat 

penangkapan ikan diharapkan selektif ter-hadap 

ukuran maupun juga selektif terhadap spesies yang 

menjadi sasaran utama alat tang-kap tersebut. Alat 

penangkapan ikan yang tidak selektif tentunya 

berpengaruh terhadap komu-nitas dan populasi ikan 

diperairan. Sehingga pada akhirnya berdampak 

terhadap stok ikan diperairan atau daerah 

penangkapan ikan ter-sebut. Pukat Hela demersal 

merupakan alat tangkap yang umum digunakan pada 

perikanan skala industri tetapi juga oleh nelayan-

nelayan kecil. Jumlah bycatch dan discards ditaksir 

sekitar 332.186 ton/tahun Purbayanto et  al. (2004). 

Tidak semua hasil tangkapan sampingan dibuang, 

hanya ikan-ikan yang tidak bernilai ekonomis yang 

dibuang baik dalam kondisi hidup maupun mati. 

Selain karena tidak bernilai ekonomis, peraturan juga 

melarang nelayan mendaratkan hasil tangkapan 

sampingan. Hal ini dilakukan untuk menekan jumlah 

hasil tang-kapan sampingan yang dihasilkan dari 

proses penangkapan yang tidak berwawasan 

lingkungan. 

Hasil kajian Eayrs (2005), menyebutkan 

bahwa FAO mengestimasi sebanyak lebih kurang 7 ton 

hasil tangkapan sampingan dibu-ang kelaut oleh 

nelayan komersial setiap tahun-nya. Kemungkinan 

hasil tangkapan sampingan alat tangkap gombang 

termasuk ke dalam data tersebut. FAO Code of Conduct 

of Responsible Fisheries praktis mengupayakan untuk 

mewa-jibkan nelayan di seluruh dunia menekan jum-

lah hasil tangkapan sampingan dan dampak 

lingkungan yang diakibatkan dari metode pe-

nangkapannya. Secara spesifik, peraturan ini 

mengharuskan semua negara di dunia untuk 

menerapkan prinsip dasar pengelolaan perikan-an yang 

berkelanjutan (Fisheries Sustainable Management). 

Pukat hela adalah alat tangkap yang dilarang 

dioperasikan berdasarkan peraturan menteri nomor 

02/PERMEN-KP/2015 yang menyatakan bahwa alat 

tangkap yang sifatnya ditarik dilarang untuk 

dioperasikan. Pukat hela merupakan salah satu alat 

tangkap yang dioperasikan nelayan yang berada di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat khususnya daerah 

Kuala Tungkal. Pada tahun 2016 berdasarkan data 

Dinas Kelautan dan Perikanan setempat jumlah alat 

tangkap pukat hela (trawl mini) sebanyak 162 unit yang 

terdiri dari 79 alat penggaruk berkapal (trawl) dan 83 

pukat hela pertengahan. Pada tahun 2018-2019 

penggunaan alat tangkap pukat hela berkurang karena 

adanya pelarangan penggunaan pukat hela di daerah 

tersebut. Rancangan alat tangkap pukat hela (trawl 

mini) berbentuk kerucut dengan ukuran mata pada 

bagian kantong sangat kecil yaitu 1 cm. Hal ini 

memungkinkan alat tangkap pukat hela yang 
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dioperasikan berpotensi mnjadi alat tangkap yang tidak 

selektif terhadap ukuran ikan dan jenis yang menjadi 

sasaran tangkapannya. 

Sejauh ini belum ada kajian yang memastikan 

bagaimana sebenarnya komposisi hasil tangkapan alat 

tangkap pukat hela tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

komposisi dan proporsi hasil tangkapan utama, 

sampingan dan yang dibuang pada alat tangkap pukat 

hela (trawl mini). Tentunya hal ini diharapkan akan 

menjadi dasar kajian-kajian yang berkaitanselanjutnya 

mengenai teknologi penangkapan ikan ramah 

lingkungan dimasa mendatang.  

 

BAHAN DAN METODE 
 

Metode yang digunakan adalah metode survey 

yaitu pengamatan langsung di perairan penangkapan 

dengan cara mengidentifikasi jenis spesies dan 

menghitung jumlah spesies yang tertangkap oleh alat 

tangkap pukat hela (trawl mini). Penelitian ini 

dilakukan pada bulan April 2019 di Perairan Kuala 

Tungkal, Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat. Penetapan lokasi penangkapan 

berdasarkan dominasi penyebaran alat tangkap pukat 

hela (trawl mini) di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

Pemilihan lokasi tersebut diharapkan dapat 

menggambarkan proporsi dan komposisi hasil 

tangkapan perikanan pukat hela yang refresentatif di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian  

 

Pengambilan data hasil tangkapan alat tangkap 

pukat hela menggunakan metode propulsif sampling, 

yaitu diambil 4 unit alat tangkap pukat hela jadi 

jumlah populasi alat tangkap pukat hela yang ada di 

Perairan Kuala Tungkal dengan ukuran alat tangkap 

yang sama. Diharapkan dari pemilihan alat tangkap ini 

dapat menghasilkan data yang representatif dalam 

menggambarkan proporsi dan komposisi hasil 

tangkapan dari alat tangkap pukat hela (trawl mini). 

Penetapan hasil tangkapan utama (main catch), 

sampingan (by-catch) dan dibuang (discard) berdasarkan 

wawancara terhadap nelayan. Hasil tangkapan utama 

merupakan hasil tangkapan yang diinginkan oleh 

nelayan. Hasil tangkapan sampingan merupakan hasil 

tangkapan yang tidak diinginkan oleh nelayan, tetapi 

ada sebagian hasil tangkapan sampingan memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi dan ada pula sebahagian hasil 

tangkapan itu dibuang. 

Total hasil tangkapan dari setiap alat tangkap 

pukat hela yang digunakan dikumpulkan, kemudian 

dipisahkan berdasarkan jenis dan dihitung jumlahnya. 

Hal ini dilakukan untuk menentukan persentase hasil 

tangkapan main catch, by-catch dan discard pada 

perikanan pukat hela. Jenis ikan hasil tangkapan dari 

pukat hela yang belum diketahuo jenisnya 

diindetifikasi dan dianalisis di laboratorium. 

Kemudian data hasil tangkapan yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif 

yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

memberikan informasi yang lebih komprehensif antara 

perbedaan hasil tangkapan utama, sampingan dan 

dibuang . data komposisi hasil tangkapan pukat hela 

(trawl mini) juga dianalisis untuk menghitung besarnya 

kelimpahan relatif dengan menggunakan persamaan 

Kerbs (1985) sebagai berikut: 

 

 
Krebs (1989), dimana Kriteria nilai indeks 

kelimpahan relatif digolongkan dalam tiga kategori 

yaitu, tinggi (>20%), sedang (15%-20%), dan rendah 
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(<15%). Seluruh persentasi hasil tangkapan yang 

diperoleh tersebut selanjutnya akan ditabulasikan 

dalam bentuk Tabel dan Grafik. Sedangkan untuk 

analisis keragaman masing-masing hasil tangkapan 

yang diperoleh alat tangkap Pukat Hela akan 

menggunakan uji F. Uji F tersebut dilakuan agar dapat 

melihat keragaman rata-rata setiap spesies yang 

tertangkap setiap kali penarikan alat tangkap (hauling), 

dari seluruh sampel alat tangkap Pukat Hela akan 

diamati. Sehingga dapat menajawab hipotesis’hasil 

tangkapan Pukat Hela memiliki keragaman jenis’. 

Adapun pendekatan persamaan uji F sebagai berikut: 

 

 
 

Dimana:  

R2               = Koefisien regresi 

n                 = Jumlah seluruh sampel ikan hasil 

tangkapan Pukat Hela 

k                 = Jumlah setiap spesies tertangkap 

 

 

 
Keterangan : 

HTU : Hasil tangkapan utama 

HTS : Hasil tangkapan sampingan 

 

Data hasil tangkapan yang didaratkan dari unit 

penangkapan Pukat Hela dikelompokkan dalam dua 

kategori, yaitu hasil tangkapan utama dan hasil 

tangkapan sampingan. Hasil tangkapan sampingan 

terbagi menjadi hasil tangkapan sampingan yang 

bernilai ekonomis tinggi dan hasil tangkapan 

sampingan yang bernilai ekonomis rendah dan yang 

dibuang kelaut. 

 

HASIL 
 

Data komposisi hasil tangkapan keseluruhan 

alat tangkap pukat hela (trawl mini) terdapat 41 jenis 

hasil tangkapan yang terdiri dari 6 jenis hasil 

tangkapan utama, 10 hasil tangkapan sampingan yang 

masih memiliki nilai ekonomis tinggi dan 25 jenis yang 

dibuang (Tabel 1). Tabel 1 menunjukkan hasil 

tangkapan pukat hela dari 41 spesies yang berjumlah 

123.823 ekor selama 28 kali setting dan hauling. Hasil 

tangkapan tertinggi yaitu sebesar 29.281 ekor kepiting 

belang (Matuta planipes) yang termasuk dalam hasil 

tangkapan sampingan. Hasil tangkapan utama pukat 

hela adalah sebesar 45.383 ekor yaitu jenis udang-

udangan antara lain: udang loreng (Parapenaeopsis 

sculptilis) 12.119 ekor, udang merah (Parapenaeus 

longirostris) 19.711 ekor, udang peci (Penaeus 

merguiensis) 800 ekor, udang kuning (Metapenaeus 

brevicornis) 12528 ekor, udang agogo (Penaeus indicus) 

36 ekor, dan udang mantis (Squilla mantis) 189 ekor.   

Rata-rata hasil tangkapan yang dibuang (discard) 

dalam perikanan pukat hela (trawl mini) per unit dan 

per upaya penangkapan signifikan lebih tinggi 

dibandingkan hasil tangkapan utama (main catch) dan 

sampingan (by-catch) (F<0,05). Rata-rata laju hasil 

tangkapan per unit an per upaya penangkapan 

menunjukan kepiting belang (Matuta planipes) lebih 

tinggi daripada jenis ikan dan crustacea lainnya 

(F<0,05). 

 

 
Gambar 2. Perbandingan jumlah hasil tangkapan utama,sampingan dan yang dibuang 

https://species.wikimedia.org/wiki/Penaeus_merguiensis
https://species.wikimedia.org/wiki/Penaeus_merguiensis
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Gambar 3. Persentase hasil tangkapan utama (main catch), Sampingan (by-catch) dan yang dibuang (discard) 

 

Tabel 1. Komposisi hasil tangkapan alat tangkap pukat hela (trawl mini) 

No Jenis Spesies Ekor  (%) Keterangan 

Nama lokal Nama latin 

1 Udang Loreng Parapenaeopsis sculptilis 12119 9,79 Main cacth 

2 Udang Merah Parapenaeus longirostris 19711 15,92 Main cacth 

3 Udang Peci Penaeus merguiensis 800 0,65 Main cacth 

4 Udang Kuning Metapenaeus brevicornis 12528 10,12 Main cacth 

5 Udang Agogo Penaeus indicus 36 0,03 Main cacth 

6 Udang mantis Squilla mantis 189 0,15 Main cacth 

7 Ikan Bawal putih Pampus argenteus 40 0,03 By-catch 

8 Ikan Bawal Bintang Trachinotus blochii 34 0,03 By-catch 

9 Ikan Bawal Hitam Parastromateus niger 4 0,00 By-catch 

10 Ikan Malung Muarenesox cinereus 219 0,18 By-catch 

11 Ikan senangin polynemus tetradactylus 24 0,02 By-catch 

12 Ikan Sembilang  Paraplotosus albilabris 49 0,04 By-catch 

13 Kepiting Bakau Scylla spp 30 0,02 By-catch 

14 Ikan Puput Ilisha megaloptera 1077 0,87 By-catch 

15 Ikan Lomek Harpodon neherus 1223 0,99 By-catch 

16 Ikan Pari Dasyatis sp 80 0,06 By-catch 

17 Udang Galah Macrobrachium rosenbergi 20 0,02 Discard 

18 Ikan layur  Trichiurus lepturus 1723 1,39 Discard 

19 Ikan gulama  Otolithoides biauritus 3006 2,43 Discard 

20 Ikan beliak mata Ilisha elongate 2988 2,41 Discard 

21 Ikan selangat Anadontosoma chacunda 240 0,19 Discard 

22 Ikan Duri Arius maculaticus 81 0,07 Discard 

23 Ikan Buntal Aratutron nigropunchtatus 968 0,78 Discard 

24 Kepiting Belang Matuta planipes 29281 23,65 Discard 

25 Bintang laut Pisaster brevispinus 16 0,01 Discard 

26 Ikan Bulu Ayam Thryssa mystax 7432 6,00 Discard 

27 Ikan Gelodok  Periophthalmus gracilis 416 0,34 Discard 

28 Belut laut Gymnothorax dorsalis 184 0,15 Discard 

29 Ikan Sebelah   Psettodes erumeri 192 0,16 Discard 

30 Ikan Lidah Cynoglossus lingua 212 0,17 Discard 

31 Ikan Kitang Scatophagus argus 92 0,07 Discard 

32 Ikan Sagai Carangoides sp 62 0,05 Discard 

33 Ikan Sulumeria Harpadon microchir 140 0,11 Discard 

34 Ikan Tembang Sardinella gibbosa 5292 4,27 Discard 

35 Ikan Bilis Escualosa thoracata 13092 10,57 Discard 

36 Blankas Carcinoscorpius rotundicauda 297 0,24 Discard 

37 Ular Laut Hydrophidae sp 90 0,07 Discard 

38 Ubur Ubur Aurelia aurita 20 0,02 Discard 

39 Udang Rebon Sergestes similis 8368 6,76 Discard 

40 Ikan Lepuh Pterois volitans 136 0,11 Discard 

41. Siput  Thecacera pacifica 1312 1,06 Discard 

Total 123823 100  

 

https://species.wikimedia.org/wiki/Penaeus_merguiensis
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Gambar 4. Rata-rata ukuran hasil tangkapan utama (main catch) 

 
Gambar 5. Rata-rata ukuran hasil tangkapan sampingan (by-catch) 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil tangkapan 

individu pada alat tangkap pukat hela, histogram 

berwarna hitam menunjukkan hasil tangkapan utama, 

histogram berwana abu-abu menunjukkan hasil 

tangkapan sampingan, dan histogram tidak berwarna 

menunjukan hasil tangkapan yang dibuang. 

Perbandingan antara jumlah total hasil tangkapan 

utama, sampingan dan yang dibuang dari 28 kali 

melakukan setting dan hauling menunjukkan hasil 

tangkapan yang dibuang (discard) lebih banyak 

dibandingkan hasil tangkapan sampingan (by-catch) 

dan utama (main catch) yaitu sebanyak 75.660 ekor. 

Adapun hasil tangkapan sampingan berjumlah 2.780 

ekor dan hasil tangkapan utama berjumlah 45.383 

ekor.  Begitu pula pada Gambar 3 menyatakan bahwa 

persentasi hasil tangkapan yang dibuang lebih tinggi 

dibandingkan hasil tangkapan utama dan sampingan 

yaitu sebesar 61,10%. 

Ukuran panjang tubuh ikan dan panjang tubuh 

carapace dan kepiting menjadi salah satu indikator 

untuk melihat tingkat kedewasaan pertama (first 

maturity). Rata-rata ukuran carapace lenght (CL) hasil 

tangkapan utama untuk jenis Parapenaeopsis sculptilis 

10,4 ± 2,42 cm (rata-rata ± standar deviasi), untuk 

jenis Parapenaeus longirostris 4,08 ± 0,74 cm, Penaeus 

merguiensis 8,34 ± 5,45 cm, Metapenaeus brevicornis 5,94 

± 1,76 cm, Penaeus indicus 15,58 ± 4,14 cm, dan Squilla 

mantis 15,28 ± 8,30 cm (Gambar 4). 

Grafik histogram pada Gambar 4 menunjukan 

hasil tangkapan sampingan yang terdiri dari udang dan 

ikan. Ada beberapa jenis ikan yang belum masuk ke 

dalam tahapan tingkat kedewasaan (first maturity). Ada 

pun rata-rata hasil tangkapan sampingan alat tangkap 

pukat hela yang belum memasukin tingkat kedewasaan 

https://species.wikimedia.org/wiki/Penaeus_merguiensis
https://species.wikimedia.org/wiki/Penaeus_merguiensis
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antara lain; Pampus argenteus 12,82 ± 2,90 cm , 

Trachinotus blochii 13,04 ± 4,78 cm, Parastromateus niger 

5,98 ± 0,82 cm dan 

Rata-rata ukuran hasil tangkapan yang dibuang 

pada laat tangkap pukat hela lebih banyak secara 

individu dan ukurannya hasil tangkapannya lebih kecil 

dibandingkan hasil tangkapan utama dan sampingan. 

Jenis kepting belang (Matuta planipes) adalah hasil 

tangkapan paling banyak tertangkap dengan rata-rata 

ukuran yang tertangkap oleh alat tangkap pukat hela 

berukuran 5,66 ± 2,78 cm, sedangkan ukuran dewasa 

spesies ini berukuran 10 cm, jenis Arius maculaticus 

10,74 ± 4,81 cm dengan tingkat kedewasaan spesies ini 

38 cm, Scatophagus argus 7,7 ± 3,53 cm dengan tingkat 

kedewasaan 14 cm, dan Escualosa thoracata 7,23 ± 1,25 

cm dengan tingkat kedewasaan spesies ini 12,8 cm 

(Gambar 6). 

 

 

 
Gambar 6. Rata-rata ukuran hasil tangkapan yang dibuang (discard) 

 

PEMBAHASAN 
 

 Kemampuan dan tingkah laku ikan renang 

ikan memegang peran penting dalam proses 

tertangkapnya ikan oleh tangkap ikan Nofrizal dan 

Arimoto (2017). Pada prinsipnya alat tangkap pukat 

hela dioperasikan dengan cara ditarik pada bagian 

buritan dan bagian badan kapal dengan kecepatan 

yang tinggi. Oleh karena itu, sebagian besar hasil 

tangkapan pukat hela masih banyak yang berukuran 

kecil dengan kemampuan renang yang rendah.   

 Gambar 2 dan 3 menunjukkan proporsi dan 

persentase hasil tangkapan pada alat tangkap pukat 

hela. Meskipun laju hasil tangkapan per unit alat 

tangkap pukat hela tinggi namun jenis hasil tangkapan 

sampingan dan yang dibuang pukat hela lebih banyak 

dibandingkan target utama pada alat tangkap tersebut. 

Hal serupa juga dilaporkan oleh Broadhurst et al. 

(2006) hasil tangkapan sampingan pada perikanan 

pukat di perairan tropis tidak proporsional dengan 

hasil tangkapan utama. Jenis hasil tangkapan 

sampingan lebih banyak dari pada hasil tangkapan 

utama. Hasil tangkapan sampingan merupakan bagian 

dari tangkapan nelayan yang tidak dike-hendaki atau 

bukan merupakan sasaran utama. Hasil tangkapan 

sampingan dibuang ke laut atau untuk konsumsi 

manusia dan hewan. Zeller dan Pauly (2005) 

menambahkan, hasil tangkapan sampingan yang 

dibuang menjadi permasalahan perikanan global. 

Tertangkapnya hasil tangkapan sampingan dapat 

menjadi ancaman bagi keanekaragaman spesies dan 

kelestarian lingkungan, sebab bagian dari tankapan ini 

biasanya tidak diatur. Dalam pengertian yang luas, 

hasil tangkapan sampingan mencakup semua hewan 

yang bukan merupakan sasaran utama bahkan 

termasuk benda-benda tidak hidup (sampah) yang 

tertangkap ketika melakukan operasi penangkapan 

Eayrs (2005).   

Selanjutnya Eayrs (2005) mendefinisikan hasil 

tangkapan sampingan sebagai segala sesuatu yang 

bukan merupakan sasaran untuk ditangkap nelayan 

dan dapat terdiri dari penyu, ikan, kepiting, hiu, ikan 

pari, karang, rumput laut dan sampah dari dasar laut. 

Hasil tangkapan sampingan juga termasuk hewan-

hewan dan benda tidak hidup yang berinteraksi dengan 

alat tangkap tetapi tidak sampai ke atas geladak kapal 
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ikan. Hall et al. (2000) menyatakan hasil tangkapan 

sampingan merupakan masalah yang dapat 

mempengaruhi keberlanjutan perikanan tangkap. 

Komposisi jenis hasil tangkapan pada pukat 

hela sangat bervariasi, yaitu mencapai 41 jenis yang 

tertangkap (Tabel 1). Kondisi ini tentunya berpotensi 

untuk merusak keanekaragaman hayati dalam 

ekosistem perairan dimana alat tangkap tersebut 

dioperasikan. Hasil tangkapan sampingan juga telah 

menjadi perhatian utama untuk kegiatan konservasi 

(baik pemerintah dan non-pemerintah) masyarakat 

secara luas. Tentu saja profil, suara, dan pengaruh 

pada pendapat yang lebih luas dari hasil tangkapan 

sampingan tidak akan pernah kuat. Hasil tangkapan 

sampingan (by-catch) dan yang dibuang (discard) 

menjadi perhatian serius di level internasional. Hasil 

tangkapan sampingan tidak hanya mempengaruhi stok 

ikan di perairan, tetapi juga mempengaruhi rantai 

makanan dan habitat, dan pada akhirnya mengganggu 

dan merusak ekosistem Harrington et al. (2005). 

Hasil tangkapan sampingan dan yang dibuang 

yang jumlahnya lebih dominan dari hasil tangkapan 

utama menunjukkan selektivitas alat tangkap rendah 

dan dapat mengakibatkan perubahan keanekaragaman 

hayati di suatu perairan. Nofrizal (2018). Eayrs (2005) 

hasil tangkapan yang dibuang adalah bagian dari hasil 

tangkapan sampingan yang dibuang atau dikembalikan 

ke laut dalam keadaan hidup atau mati. Termasuk 

semua hewan dan benda tidak hidup yang ter-sangkut 

dengan alat tangkap tetapi tidak sam-pai di geladak 

kapal. Hasil tangkapan samping-an yang dibuang 

terdiri dari spesies yang bernilai ekonomi rendah, 

spesies ikan komersial yang kecil-kecil, ikan muda dan 

sampah dari dasar laut. Nelayan biasanya membuang 

bagian dari tangkapan ini, sebab tidak ekonomis untuk 

di-simpan di kapal atau karena peraturan melarang 

jenis ikan ini didaratkan. Seringkali tang-kapan spesies 

yang komersial, melebihi kapasi-tas pengolahan atau 

penyimpanan di kapal penangkapan sehingga 

kelebihan ini harus dibuang Eayrs (2005) . 

Vestergaard (1996) menyatakan hasil tangkapan 

yang dibuang biasanya terjadi karena kekuatan nilai 

ekonomis (spesies non komersial dan spesies bernilai 

ekonomi rendah, karena kondisi dan ukurannya) dan 

juga sebagai akibat langsung dari tindakan manajemen 

(ukuran minimum pendaratan dan pembatasan 

pendaratan). Hall et al. (2000) menyatakan dengan 

alasan paling umum untuk membuang hasil tangkapan 

sampingan adalah spesies bernilai komersial rendah, 

kondisi hasil tangkapan buruk dan tangkapan kecil (di 

bawah ukuran minimum ukuran pendaran legal). 

Masalah global dalam bidang perikanan Alverson et al. 

(1994). Membuang hasil tangkapan non-komersial 

dalam operasi penangkapan ikan di seluruh dunia 

adalah masalah yang telah menyita banyak perhatian 

Hasil tangkapan sampingan yang tidak bernilai 

akan dibuang baik dalam keadaan hidup maupun 

dalam keadaan mati. Hal ini memicu permasalahan 

konservasi yang serius dikarenakan terbuangnya 

sumber daya alam yang berharga serta menyebabkan 

populasi spesies terancam langka dan bahkan menjadi 

punah. Pengeksploitasian sumber daya laut secara 

lanjut akan mengakibatkan dampak perubahan 

terhadap ekosistem, keseluruhan jaringan trofik dan 

habitat Crowder dan Murawski (1998). Banyaknya 

hasil tangkapan sampingan dan yang dibuang dapat 

menjadi ancaman yang serius bagi keanekaragaman 

hayati yang nantinya berdampak pada ekosistem 

sumberdaya hayati di perairan tersebut. 

Selain bervariasinya jenis hasil tangkap-an alat 

penangkapan ikan gombang yang dapat menjadi 

potensi perubahan struktur komoditas ikan dan udang 

serta juga dapat menjadi penyebab kerusakan 

sumberdaya perikanan, ukuran hasil tangkapan 

sampingan dan hasil tangkapan yang dibuang masih di 

bawah ukur-an tingkat kedewasaan (under maturity 

size). Hal ini terindikasi dari banyaknya ikan-ikan kecil 

dan muda yang tertangkap (Gambar 4, 5, dan 6). 

Menurut Crowder dan Murawski (1998) dan Diamond 

et al. (1999) peningkatan kematian ikan muda dan 

juvenil akan memperlambat pro-ses pemulihan 

sumberdaya di suatu perairan akibat kelebihan tangkap 

(overfishing). Selain itu, banyaknya jenis ikan, kepiting 

dan udang berukuran kecil dan muda tertangkap, 

tentunya akan bertolak belakang pula dengan konsep 

penangkapan ikan yang bertanggung jawab untuk 

perikanan yang berkelanjutan. Fenomena serupa juga 

dilaporkan oleh Cedrola et al. (2005); Borges et al. 

(2005), dan Fonseca et al. (2005) yang mana hasil 

tangkapan sampingan menjadi masalah pengelolaan 

perikanan tang-kap komersial seperti: pukat, jaring 

lingkar dan semua jenis alat penangkapan ikan. Hasil 

tangkapan sampingan terdiri dari ikan muda yang 

belum dewasa, dan berpotensi menye babkan stok 

perikanan di daerah perairan penangkapan menurun. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan komposisi proporsi hasil tangkapan 

pukat hela terdapat 41 jenis yang tertangkap, yang 

terdiri dari 6 jenis hasil tangkapan utama (main catch), 

10 jenis hasil tangkapan sampingan (by-catch) dan 25 

jenis hasil tangkapan yang dibuang (discard). 

Persentase jumlah hasil tangkapan yang dibuang 

mendominasi keseluruhan hasil tangkapan sebesar 

61,10%, dilanjutkan dengan hasil tangkapan utama 

sebesar 36,35% dan hasil tangkapan sampingan sebesar 

2,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat 

tangkap pukat hela yang ada di Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat berpotensi merubah struktur 

keanekaragaman hayati perairan yang akan 

berpengeruh terhadap ekosistem sumberdaya hayati di 

perairan. 
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